PENUTUP

Sekarang dapat difahami bahwa persoalan taman dalam

ruang merupakan persoalan yang dapat dipecahkan, walaupun

bagaimana sukarnya yang harus dihadapinya., Asalkan menger- \ ”
ti benar faktor-faktor yang harus dimengerti dan dikuasai- |
nya. Faktor-faktor yang harus dikuasainya sntara lain:
Lingkungzan,
Tempat/daerah,
Bentuk bangunan, |
Orang yang menempatinya. . ‘ﬁ
Demikian pula bahwa perkembanzan ilmu tidaklah akan f
berhenti, Dimana selalu mengikuti perkenbanzen alanm fikir “
manusia itu sendiri., Bahan plastik telah dikhianukan manue

sia. Keplastisan dan kemampuannyapus dspat menyesuaikan

keadaan. Apakah berfungsi bondn-ba;da pakai ataukah berben-
tuk-bentuk benda hiaaa Sobagai henﬂa pakai ia digunakan un-
tuk gelas, ember, atap dan banxak lagi m‘aamnya. Sebagai
benda hias ia digunakan untuk boneks, mainan anak-anak dan
dipakai juga untuk;nuniru Jenis tumbub=tumbuhan dan kedang-
kadang bunga~-bungsan. Semuia benda~benda bshannya dari plas-
tik tentu mempunyai maksud tertentu dari sipencipta. lMienga-

pa demikian? Mungkin karena kalau men; gunakan bunga yang
sun;guh-sungguh, daye tahanaya dari mulai memetik sampai f
layu paling lama satu minggu. Oleh karena orang harus meng- |
gantinya selalu, maka dicari jalan keluar untuk mempermudah }
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cara penggunaannys, yaitu meniru dari bermicamemscam bunga
persis seperti nyatanya bahan dari plastik. lemang mulse
mula akan dijumpai kesulitan, tetapi berkat penyelidikan
dan karena pengalaman maka prosesaya mskin sempurna. Orang
tentu akan tertipu dikire tamen itu bshannys dari tanamen
sungguh-sunzguh ternyata mensgunakan elemennya dari bahan
plastik. Kalau dijumpai persoalan yang sekiranya memunge
kinkan bahwa penempatan tanguan sken layu ateu Sidak tahan
disebabkan sinar mataeri tak dapat masuk kedslam TUSNE.
Moka Jelan yamg paling bajk adalah membunt teman dengen
menggunakan ¢lemenaya dard behen plastilky Apakel bentuk
tanamsnnya ateukah beuntuk mouuwa kesoruanya diduat
dari bahan plastik,

Suaty perssalan wmpamensys mewbuat suaby tamen dalam
ruang kita jumpal omang yan: memgmpati kuramg sekali me-
ngerti dan kurang mum. penulis mempunyai penda-
pat sebaiknya menggunoken ¢lemsa tanapen dari bahan plage
ik saja. Apakah sebabaya? karvena dengan bshan dari plastik
tentu ada segi-segi Esuntun ennya defi disauping itu sda se-
gi-segi kerugiannya. Dimags Segl keuntunpannya? Segi keun-
tungannya yaitu didalam peweliharasn boleh dikste sedikit
sekali, bahkan sebagian besar tidak ada, Tidak usal menyi-
ram, memberi rabuk dan sebagainya. degl kerugiannya ysitu
nilai-nilai artistik dari kehidupan tanaman itu sendiri a-
kan hilang. Semuas akan kelihatan kaku, Warna daun tidak la-
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gl semurni warna daun dari alam. Demikian pula mengenai per-
tumbuhan dari pohon itu sendiri, :

Sekarang akan penulis hadapkan sustu hal yaitu kalau
diperhatikan benar-benar bshwa membuat sustu taman baik d&i-
luar bangunan ataupun tamen dalam rusng, bahanebahan yang di
gunakan mesih mensgunskan elemen-elemen dari slam. Apakah
bentuk daunnya, pohon, kolam kesemuanya masgih meniru dari a-
lam, Tidak mau melepaskan diyxi dafi alam, seperti halnya ta-
man kareng mesih menggubelan eleden tamannys dard alam, Tie
dak jaub bedapys dengan tamen kering,

bagnimage sekarang kalsu penulis alern membuat taman
dengan menggunskan elewen tamannys dari hagil industri., Alase
snnya kerens kibde sekarsag dalas dunia itduskri. Apakah beru-
pa besi, seng, kaca, porgelen, eboni¥ dan banyak lagi macane
nya. Bahsn-bahen teraebut ada ysrg berupa bakon belum berben-
tuk (seperbi lembaran seag) atawkab bahan itw merupakan bae
han bekas dari suetu Andusbri/mesin, seperti contohnya gigi-
mesin, baud, per, mMiji, kolager dan gésegainya.

Bagaimane ujwdaya tauan tereebut?

Sebagai bahan dasar men gunakan elemen tamannya paku
kecil-kecil, ada besi padat terletak pada salash satu sudut.
Kemudian pada sisiesisinya diletakkan rongsokan per jok atau

gigi-gigi mesin, untuk menunjukkan irama pada permukaan paku
kecil~kecil tersebut ada bagian ynng ditingegikan sehingga
kelihatan tinggi rendalnys, sebsgai dowinan diletekkan sauh
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dari kapal. Kemungkinan yang lainpun tentu masih banyak,
belum kalau menggunakan elemen taman darl pecahan kaeca,
porselin dan sebagainya.

Orang temtu akan aneh melihatnya, yang penting bagi ,
penulis bahwa ide-ide barulah ysng dituntut pada masa kini
entah ide apa kelak yang akan dikemukakan dikemudian hari
didalam pereaturan sntara seni dan tehnologi.

Ulasan taman dalam rupng dari awal sampail akhir te-
lah dikemukakan, Penulig bérpemldmpet kekurangan tentu ada
disane sini, ' | |
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